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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang mengkaji 

hubungan antara variabel independent yaitu pembelian tiket melalui 

aplikasi Traveloka dan pembelian tiket melalui Direct Purchase 

terhadap variabel dependent yaitu  keputusan berkunjung di Sendratari 

Roro Jonggrang. Penggunaan aplikasi Traveloka di wakili oleh metode 

user experience oleh (Guo, 2012) dengan kriteria usability, value, 

adoptability dan desirability,  dan variabel Keputusan Berkunjung di 

wakilkan oleh data jumlah pengunjung Sendratari Roro Jonggrang. 

Penelitian dilakukan terhadap 80 sampel pengunjung yang 

mengunjungi Sendratari Roro Jonggrang di Teater  Trimukti, 

Prambanan. 

 Setelah dilakukan pengolahan data dengan metode analisis 

deskriptif dan analisis statistik, maka penelitian ini menghasilkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa uji validitas yang 

dilakukan terhadap 30 orang responden menghasilkan 8 variabel 

yang dinyatakan valid dan 1 variabel yaitu X1.2 yang dinyatakan 

tidak valid. Hal ini dapat disimpulkan dengan melihat bahwa 

mayoritas setiap variabel memiliki r-hitung lebih besar 
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dibandingkan r-tabel. Hal ini mengindikasikan bahwa seluruh 

pernyataan variabel X1 yang dibuat dinilai layak dan dapat 

digunakan untuk keperluan penelitian. 

2. Dari data hasil analisis diskriptif aplikasi Traveloka, dapat 

disimpulkan bahwa secara umum Aplikasi Traveloka sangat 

bermanfaat dan menarik untuk digunakan, atau memenuhi kriteria: 

usability, value, adoptability dan desirability. Dengan diantaranya 

sangat membantu pengunjung dalam melakukan perjalanan wisata 

yaitu memberikan kemudahan dalam membeli produk wisata dari 

Traveloka dan kelengkapan informasi tanpa harus langsung 

mengunjungi objek wisata yang ingin dikunjungi. karena 

kebanyakan responden merupakan pegawai swasta yang memiliki 

pendapatan di bawah 4 juta perbulan maka  menggunakan aplikasi 

Traveloka adalah salah satu aplikasi untuk berlibur yang menarik 

dan sangat membantu. 

3. Gambaran pembelian tiket melalui aplikasi Traveloka merupakan 

variabel yang mendominasi terhadap keputusan berkunjung di 

Sendratari Roro Jonggrang secara perhitungan melalui uji 

Homogenitas dan hasil Uji Korelasi. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

uji homogenitas bahwa variabel X1 (aplikasi Traveloka) menjadi 

varian yang homogen karna memperoleh nilai signifikan yang 

lebih besar dari variabel X2 (Direct Purchase) yaitu 0,92 > 0,62, 

dan hasil Uji Korelasi yang menyatakan bahwa hubungan antara 
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variabel aplikasi Traveloka terhadap Keputusan Berkunjung yang 

diwakilkan dengan indikator jumlah pengunjung sebesar 0,843 

yang berarti mempunyai hubungan yang termasuk dalam skala 

sangat kuat dan hampir sempurna, sedangkan besar korelasi atau 

hubungan antara variabel direct purchase dan variabel keputusan 

berkunjung ialah sebesar -0,143 atau sangat lemah karena nilai 

korelasi nya negatif dan mendekati angka 0. 

4. Berdasarkan hasil analisis uji T X1 dengan Y dan X2 dengan Y, 

menunjukan bahwa keduanya memiliki hubungan terhadap 

keputusan berkunjung, namun hanya variabel Traveloka yang 

memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap keputusan 

berkunjung hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung X1 dengan Y 

(13,843 < 1,980) yang berarti sangat kuat dan hampir hal ini dapat 

dilihat dari nilai t hitung X2 dengan Y (-1.19421 < 1,980) yang 

berarti negatif dan tidak signifikan.  

 

B. Saran  

1. Berdasarkan hasil penelitian diatas yang menyimpulkan bahwa 

hubungan dari kedua media pembelian tiket dengan keputusan 

berkunjung sangat berbeda, maka penulis menyarankan untuk 

calon pembeli sebaiknya mempertimbangkan sesuai karakteristik 

pribadi calon pembeli. Contohnya, untuk calon pembeli kalangan 

usia muda atau calon pembeli yang dapat mengikuti 
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perkembangan teknologi dalam kesehariannya maka penulis 

menyarankan untuk menggunakan aplikasi Traveloka 

dikarenakan kemudahannya dalam mengakses dimanapun dan 

kapanpun. Namun, untuk calon pembeli di kalangan usia 

menengah keatas atau calon pembeli yang tidak terbiasa 

mengikuti perkembangan teknologi dapat melakukan pembelian 

tiket secara langsung karna kelengkapan informasi dan jasa yang 

diberikan oleh pegawai dapat lebih mudah diterima dan tidak 

banyak menggunakan unsur kecanggihan teknologi. 

2. Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan di atas 

maka penilaian aplikasi Traveloka berdasarkan konsep user 

experience : usability, value, adoptability dan desirability 

memiliki nilai yang lebih tinggi secara data penghitungan Uji 

Homogenitas dan Uji Korelasi yang mengartikan responden lebih 

banyak yang menggunakan aplikasi Traveloka sebagai media 

pembelian tiket di Sendratari Roro Jonggrang. 

3. Dikarenakan hasil penelitian ini membuktikan bahwa media 

pembelian tiket melalui aplikasi Traveloka memiliki hubungan 

yang kuat terhadap keputusan berkunjung di Sendratari Roro 

Jonggrang, maka penulis menyarankan untuk pihak Sendratari 

Roro Jonggrang lebih meningkatkan penjualan tiket berdasarkan 

hasil penelitian ini yaitu pihak Sendratari Roro Jonggrang 

bekerjasama dengan aplikasi Traveloka dalam menunjang 



85 
 

 
 

kelebihan pembelian via aplikasi Traveloka yang akan 

memberikan keuntungan bagi calon pembeli dalam aplikasi 

Traveloka. Penelitian ini menimbulkan pernyataan bahwa apabila 

pihak Sendratari Roro Jonggrang meningkatkan penjualan tiket 

melalui media aplikasi Traveloka maka keputusan berkunjung 

akan meningkat, sebaliknya jika pihak Sendratari Roro Jonggrang 

meningkatkan pembelian hanya melalui pembelian langsung atau 

direct purchase maka akan menimbulkan penurunan jumlah 

pengunjung. Pihak Sendratari Roro Jonggrang dapat memberikan 

kelebihan pembelian tiket melalui aplikasi Traveloka dengan 

contoh upaya mengadakan kupon promo tiket pertunjukan 

Sendratari Roro Jonggrang pada aplikasi Traveloka yang akan 

membedakan harga dengan pembelian secara langsung.  
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LAMPIRAN 





Kuesioner Penelitian

NO TRAVELOKA (X1) SKALA PENILAIAN

KEGUNAAN SS S KS TS

1 Aplikasi Traveloka mendukung rencana perjalanan

anda.

2 Aplikasi Traveloka merupakan aplikasi utama yang

saya gunakan saat berwisata.

3 Saya mengetahui aplikasi Traveloka dari rekan atau

keluarga sesama pengguna Traveloka

NILAI

5 Fitur di aplikasi Traveloka mendukung rencana

berkunjung dibanding Direct Purchase/Pembelian

langsung.

6 Fitur-fitur Traveloka mudah untuk digunakan

KEMUDAHAN MENGAKSES

7 Kelengkapan unsur produk wisata dan produk

lainnya dalam aplikasi Traveloka

8 Kemudahan mengakses aplikasi dimanapun dan

kapanpun

KESUKAAN

9 Saya mendapatkan kemudahan dalam membeli tiket

Sendratari Roro Jonggrang melalui Traveloka

10 Saya mendapatkan kemudahan dalam membeli tiket

Sendratari Roro Jonggrang melalui Direct Purchase/

Pembelian Langsung.



NO Direct Purchase (X1) SKALA PENILAIAN

TAMPILAN FISIK SS S KS TS

1 Loket pembelian tiket Sendratari Roro

Jonggrang menarik saya untuk melakukan

pembelian langsung

KEPERCAYAAN

2 Sumber informasi dari loket pembelian tiket

langsung lebih terpercaya

DAYA TANGGAP

3 Pelayanan di loket tiket lebih cepat dan

efisien

4 Kualitas pelayanan yang cepat tanggap

JAMINAN

5 Saya mendapatkan jaminan dalam membeli

tiket Sendratari Roro Jonggrang melalui

pembelian langsung

6 Saya mendapatkan kemudahan dalam

membeli tiket Sendratari Roro Jonggrang

melalui Direct Purchase/ Pembelian

Langsung.

KEPEDULIAN

7 Penyampaian informasi mengenai Sendratari

Roro Jonggrang langsung dari pegawai lebih

lengkap

8 Kenyamanan dalam bertanya informasi

seputar
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